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ABSTRAK 

 

 Penelitianiniberjudul “Efektivitas model 

sinektikberorientasiberpikirkritisdalammeningkatkankemampuanapresiasikarakter

tokohpada novel remaja24 hour stay at school karyaesakhairinahusein” 

(StudiEksperimenpadaSiswaKelas VIII SMPN 3 PangalenganKabupaten Bandung 

TahunAjaran 2012/2013).Penelitianinidilatarbelakangiolehhal-halberikut.Pertama, 

guru dituntutkeprofesionalnyadalammemilih model yang tepat agar 

siswadapatbelajarsecaraaktif, menyenangkan, danmeraihhasilbelajar yang 

optimal.Kedua, 

pengajaransastradapatmembantupendidikansecarautuhapabilacakupannyameliputi

empatmanfaat, yaitu: membantuketerampilanberbahasa, 

meningkatkanpengetahuanbudaya, mengembangkanciptadan rasa, 

sertamenunjangpembentukanwatak. Adapun yang menjaditujuannyayaitu: 1) 

mendeskripsikanunsur-unsurintrinsik yang terdapatdalam novel; 

2).mendeskrisikanpenerapan model sinektikdalamapresiasikaraktertokoh novel; 

3).endeskripsikan model sinektikefektifdalamapresiasikaraktertokoh novel; 

4).mendeskripsikanhasilanalisissiswaterhadapnilai-nilaikaraktertokoh novel; 

5).mendeskripsikanresponssiswaterhadap model 

sinektikdalamapresiasikaraktertokoh. Metode yang 

digunakanadalahmetodedeskriptifanalisisdaneksperimen.Metodedeskriptifdilakuk

andengancaramendeskripsikanfakta-fakta yang kemudiandisusuldengananalisis. 

SedangkanmetodeeksperimendenganmenggunakandesainThe Randomized Pretes-

Potest Control Group Design.Keduakelompokinidiberikantes, 

baiktesawalmaupuntesakhir.Kelompokkelaskontroltidakdiberikanperlakuansedang

kanpadakelaseksperimendiberikanperlakuan.Berdasarkanhasilpenelitianini, 

penulismemperolehtemuansebagaiberikut: 1) terdapatunsurintrinsik yang 

dimilikioleh novel tersebutdiantaranyaadalahtema, alur, latar, 

tokohdanpenokohan, sudutpandang, gayabahasa, danamanat; 2) 

terdapatperbedaanhasil prates danpascatespadakelaseksperimen ,yaitudiperoleh t 

hitung : 22,143 dengan n : 30 dengantarafsignifikansi α : 0,05 danterdapatpada t 

tabel 2.048. 

Terdapatperbedaanhasilpascatespadakelaseksperimendankelaskontrolyaitudiperol

eh t hitung  : 11.043 dengan n : 30 t tabel  : 0,05 dan t tabel: 2.048, berarti t 

hitung>  t tabelatau 11.043 > 2.048;  3) 

terdapatnilaikarakterberdasarkanhasilanalisissiswa yang terdapatdalam novel 

yaitureligius, disiplin, mandiri, bersahabat, tanggungjawab, dangemarmembaca; 

4) responssiswaterhadap model sinektikmenarik, menggairahkan, 

menumbuhkankreativitas,meningkatkanmotivasibelajar, danmampuberanalogi. 

Kesimpulannyaadalahbahwa model 

sinektikefektifdigunakandalammeningkatkankemampuanapresiasikaraktertokohda

nmenumbuhkankreativitassiswa. 
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ABSTRACT 

 

This study entitled "Effectiveness sinektik oriented models of critical 

thinking in improving appreciation of the novel character of the 24-hour stay at 

school work Khairinahuseinesa" (Experimental Study in Class VIII SMP 

Pangalengan Bandung District 3 Academic Year 2012/2013). This research is 

motivated by the following. First, teachers are required keprofesionalnya in 

choosing the right model for students to learn actively, fun, and achieve optimal 

learning outcomes. Secondly, the teaching of literature can help education as a 

whole if the scope includes four benefits, namely: helping skills, increase cultural 

knowledge, developing creativity and flavors, as well as support the formation of 

character. As for the purpose, namely: 1) to describe the intrinsic elements 

contained in the novel; 2). Mendeskrisikansinektik application of the model in the 

appreciation of the character of the novel; 3). Endeskripsikan models sinektik 

effective appreciation of the character in the novel; 4). Describe the results of 

analysis students to the values of the character of the novel; 5). describe students' 

responses to the model sinektik in appreciation of the character. The method used 

is descriptive method of analysis and experimentation. Descriptive method is done 

by describing the facts of which was then followed by analysis. While the 

experimental method using a randomized pretest-design PotestThe Control Group 

Design. The second group was given the test, both the initial test and final test. 

Class control group not given the treatment while the experimental class was 

given treatment. Based on these results, the authors obtained the following 

findings: 1) there is an intrinsic element of which is owned by the novel such as 

theme, plot, setting, character and characterization, point of view, style, and 

mandate; 2) there are differences in pre-test and post-test results in the 

experimental class, which is obtained t count: 22.143 with n: 30, with a 

significance level α: 0.05 and tables contained in 2,048 t. There are differences in 

post-test results in the experimental class and the control class that is obtained t 

count: 11 043 with n: t 30 Table: 0.05 and t table: 2,048, mean t count> t table or 

11 043> 2,048; 3) there is a character based on the value of analysis contained in 

the novel students are religious, disciplined, independent, friendly, responsibility, 

and love to read; 4) the response of students to the model sinektik interesting, 

exciting, foster creativity, increase motivation to learn, and able to analogous. The 

conclusion is that the model used sinektik effective in improving the ability of 

appreciation of the character and foster students' creativity. 
 


